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ABSTRAK  

 

Anis Susana: Pemberdayaan Masyarakat melalui Budaya Lokal Kelompok 

Ketepel Sauyunan (Asset-Based Community Development di Gugunungan Jelekong 

Bandung). 

  

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses yang bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas, partisipasi, dan kemandirian masyarakat melalui 

pemanfaatan potensi lokal yang dimiliki komunitas. Salah satu bentuk 

pemberdayaan yang berkembang  yaitu Kelompok Ketepel Sauyunan, sebuah 

komunitas budaya yang fokus pada pelestarian permainan tradisional ketepel 

sebagai sarana penguatan sosial dan identitas budaya. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pemberdayaan masyarakat 

dilakukan melalui budaya lokal, khususnya dalam konteks penguatan kapasitas, 

pengembangan partisipasi, dan pembangunan masyarakat di wilayah tersebut. 

Penelitian ini juga menyoroti bagaimana budaya lokal dapat menjadi aset strategis 

dalam memperkuat kohesi sosial dan menciptakan perubahan yang berkelanjutan. 

 

Landasan teori mengacu pada pemikiran Mardikanto (2019), yang 

menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat adalah proses perubahan sosial, 

ekonomi, dan politik yang dilakukan secara partisipatif untuk memperkuat 

kemampuan individu, kelompok, maupun kelembagaan dalam mencapai kehidupan 

yang semakin mandiri, berdaya, dan sejahtera. 

 

Metode yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan pendekatan Asset-

Based Community Development (ABCD), yang menekankan pada identifikasi 

kekuatan dan potensi lokal sebagai dasar proses pemberdayaan. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap aktivitas 

kelompok dan masyarakat setempat. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kelompok Ketepel Sauyunan berhasil 

menjalankan pemberdayaan masyarakat secara bertahap, dimulai dari penguatan 

struktur kelembagaan, peningkatan keterlibatan warga, hingga pelestarian budaya 

lokal yang berdampak pada pembangunan sosial komunitas. Model pemberdayaan 

ini memperlihatkan bahwa budaya lokal, jika dikelola dengan baik, dapat menjadi 

fondasi untuk membangun masyarakat yang lebih partisipatif dan berdaya. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Budaya Lokal, Ketepel, Partisipasi, ABC 

 

 

 

 

 

 

 


